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Gagasan-gagasan tentang realitas dalam pemikiran mistik -seperti dalam sufisme-- tidak bisa dipisahkan
begitu sgja dengan filsafat. Selain bersifat rasional, gagasan mistik sebenarnya telah merembes dan menyatu
sedemikian rupa sgjak tradisi kuno filsafat Y unani hingga berabad-abad lamanya. Di dalam arena diskursus
filsafat modem di Barat, pemikiran-pesmikiran yang bersifat mistik ternyata memang telah dianut pula oleh
banyak filsuf. Sungguh tidaklah mengherankan apabila dalam khazanah filsafat, pemikiran yang bersifat
mistik telah mendapat tempatnya tersendiri. Obyek kajian filsafat sendiri adalah mengenai hakikat segala
sesuatu. Hal ini mengandung makna bahwa sesungguhnya obyek-obyek pemikiran keduanya telah berada
dalam wilayah yang sama. Dengan kata lain, pemikiran sufisme dapat ditempatkan sebagai bagian integral
dari filsafat serta dernikian pula sebaliknya, filsafat merupakan bagian integral dari jalan mistik. Alasan-
alasan ini secarafaktual diperkuat pula dengan bukti bahwa dalam pertumbuhannya, di samping dipengaruhi
oleh tradisi filsafat Neo-Platonisme, sufisme juga mempengaruhi pertumbuhan filsafat 1slam. Sebagian besar
filsuf 1slam seperti al-Farabi, Ibn Sina, I1bn Bajah, dan Ibn Thufail, menganut teori yang hampir sama
dengan para sufi dalam memperbincangkan tentang kemungkinan manusia untuk berhubungan dengan
“Yang Mutlak' (ittishal). Sementaraitu, banyak pula sufi yang akrab dengan filsafat seperti: Dzun Nun al-
Mishri, Jabir 1bn Hayyan, Muhyidin Ibn Arabi, Suhrawardi al-Magtul, Ibn Sabi'in, dan jalaluddin Rurni,
serta Al-Ghazali. Dimensi mengandung makna scope, substansi, ukuran, atau ruang. Filsafat dibatasi oleh
akal budi manusia atau rasionalitas. Dimensi filsafat dapat diartikan sebagai ruang-ruang rasional filosofis
yang fundamental Jadi membicarakan dimensi filsafat dalam sufisme artinya membicarakan hal-hal yang
rasional-fundamental dalam pemikiran sufisme yang menetapkan hubungan antara berbagai segi pandangan
sufisme mengenai manusia, dunia, dan Tuhan yang menuju pada satu keterarahan menyeluruh. Selanjutnya,
upaya menangkap gagasan-gagasan pemikiran sufisme dalam kerangka sistem filsafat berarti pula

rnel etakkan konsep-konsep sufisme dalam diskursus pemikiran yang bersifat universal dalam menemukan
kebenaran. Secara sepintas konsep-konsep sufisme sgjak berabad-abad lalu telah menunjukkan muatan
filsafatnya; sebut saja: Wahdah a-Wujud (dalam ontologi/metafisika), Kay (dalam epistemologi), Marifah
(dalam Teologi Adikodrati), Lathifat (dalam Psikologi filosofis), al-Insan al-Kamil (dalam filsafat manusia),
Magamat (dalam Etika), dan al-Ahwal (dalam estetika). Kesemuarelasi filosofis terscbut hampir tak dapat
dipisahkan, bahkan dapat direkonstruksikan menjadi sebuah sistem filsafat tertentu.
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